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Abstract

It is necessary to increase soft skills and hard skills so that university graduates are
ready to work and face challenges in the world of work. Competencies are needed
that are integrated with other majors so that university graduates can adapt to the
world of work. So that students must be prepared to have readiness and interest in
learning in the era of global competition. The Independent Learning Campus
Merdeka Program (Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka atua MBKM) is
expected to be able to answer this challenge. The method used in this research is
descriptive statistics. With the aim of testing the hypothesis that there is readiness,
interest, and major indicators that affect the readiness and interest of JPTK FKIP
UNS students batch 2020 in carrying out the Independent Learning Campus Merdeka
program. The conclusion of this study is that there is readiness of JPTK FKIP UNS
students batch 2020 in the MBKM program, there is interest from JPTK FKIP UNS
students batch 2020 in the MBKM program, there are large indicator values that
affect the readiness and interest of JPTK FKIP UNS students batch 2020 in
implementing the MBKM program, namely indicators Emotions of Pleasure and
Psychic Conditions Affective Attitudes.

Keywords: Readiness, Interest, Merdeka belajar Kampus Merdeka

A. PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) memiliki paradigma
yang mirip dengan kebijakan link and
match (Kodrat, 2021), substansinya
mengutamakan praktik di lapangan (link
and match) (Susetyo, 2020). Kebijakan

ini dituangkan dalam Permendikbud

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Rendahnya
soft skill dan hard skill menjadi
penyebab lulusan tidak bisa menghadapi
tantangan dalam dunia kerja (Wijaya,
2019; Setyawati, 2018). Kompetensi
yang tidak terintegrasi dengan jurusan

lain menyebabkan kesulian beradaptasi

NOZEL, Volume 04 Nomor 02, Mei 2022, 83 — 90
DOI:https://doi.org/10.20961/nozel.v4i2.72237

83


mailto:mukhlisdwiaji38@student.uns.ac.id
https://jurnal.uns.ac.id/nozel

dengan dunia kerja. Kurangnya kesiapan,
tidak sesuainya taraf berpikir, dan
kurangnya minat menjadi hambatan
dalam belajar. Program MBKM akan
membekali mahasiswa untuk
berkompetisi di dunia kerja, membuka
wawasan, dan kesempatan  untuk
menggali  keilmuan lain

Merdeka, 2020).

(Kampus
Melalui  program
Merdeka Belajar yang dirancang dan
diimplementasikan dengan baik, maka
hard skill dan soft skills mahasiswa akan
terbentuk dengan kuat (Dirjen Dikti
Kemendikbud, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui Kesiapan, Minat, dan
indikator yang
mahasiswa JPTK FKIP UNS angkatan

2020 dalam melaksanakan program

mempengaruhi

Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Kesiapan atau Readiness berarti
kesediaan atau kesiapan seseorang untuk
melakukan sesuatu (Soemanto, 2012;
Fauziah, Prayitno, & Karneli, 2020).
Variabel Kesiapan terdiri dari 8 indikator
: 1. Ketahanan Fisik, 2. Penampilan
Fisik, 3. Kondisi Psikis Sikap Afektif, 4.
Stabilitas Emosional, 5. Kompetensi
Pedagogik, 6. Profesional, 7.
Kepribadian, dan 8. Sosial.

Minat (interest) adalah tumbuh dan

bangkitnya rasa suka dan antusiasme diri
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terhadap suatu kegiatan yang dapat

diukur dengan menyukai atau sedang
tertarik, memiliki  perhatian  serta
keterlibatan dalam proses pembelajaran
(Hasanati &

Hidayat & Widjajanti, 2018). Variabel

Purwaningsih, 2021;

Minat terdiri dari 8 indikator : 1. Kognisi
Pengetahuan, 2. Indikator Emosi Rasa
Senang 3. Emosi Ketertarikan, 4. Emosi
Perhatian pada kategori rendah, 5.
Konasi Keinginan, 6. Konasi Usaha, 7.
Konasi Keyakinan, 8. Konasi Keminatan.
Dengan mengetahui Kesiapan dan
Minat mahasiswa dalam

MBKM diharapkan dapat bermanfaat

program
dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa khususnya Program Studi di
JPTK FKIP UNS.

B. METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif.: (1)
rancangan penelitian. Sampel jenuh
digunakan dalam penelitian  karena
semua populasi mahasiswa JPTK FKIP
UNS Angkatan Tahun 2020 sejumlah
216 menjadi sampel. Data dikumpulkan
dengan teknik angket melalui aplikasi
google form menggunakan skala Likert.
Untuk menguatkan data angket dilakukan
teknik wawancara untuk mengetahui

berbagai alasan responden terkait dengan
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variabel kesiapan dan minat. Soal angket

telah  memenuhi uji validitas dan
reliablitas soal. Teknik analisis data yang
akan diguunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif. Data yang
terkumpulkan dilakukan reduksi data
untuk roses proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan  data.
dilakukan

mengetahui skor pada masing-masing

Selanjutnya

pengolahan data untuk
indikator dan menentukan nilai tingkatan

variabel. Sebelum pengambilan
kesimpulan dalam penelitian ini, data
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
untuk melihat kecenderungan arah fokus
data.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai tiap indikator pada variabel
Kesiapan ditampilkan pada gambar 1.
Jika suatu nilai terletak pada rentang
Nilai >= 81, maka indikator tersebut
dikelompokkan dalam kategori sangat
kuat.

Gambar 1. Indikator Vs Kriteria Nilai
Indikator Vs Kriteria Nilai Tiap Indikator
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Terlihat pada gambar 1. menunjukkan
secara visual bahwa indikator 3 yaitu Sikap
Afektif memiliki nilai tertinggi dan
indikator 1 secara visual memiliki nilai
terendah  walaupun semua indikator
memiliki rentang pada kategori Sangat
Kuat.

Nilai tiap indikator pada variabel
Minat ditampilkan pada gambar 2.

Gambar 2. Indikator Vs Kriteria Nilai
Prosentase Vs Kriteria Nilai Tiap Indikator

90,0%
88,0%
86,0%
84,0%
82,0%

80,0%

Gambar 2. menunjukkan secara visual
bahwa indikator 2 yaitu Emosi Rasa
Senang terhadap MBKM memiliki nilai
tertinggi dan indikator 4 yaitu Emosi
Perhatian terhadap MBKM secara visual

memiliki nilai terendah walaupun semua
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indikator memiliki rentang pada kategori
Sangat Kuat.

Dengan  membandingkan  skor
instrumen pada variabel Kesiapan secara
keseluruhan dengan Mean dan Standar
Deviasi masing-masing indikator
diperoleh nilai Skor instrumen (X).
kemuadian nilai X dipergunakan untuk
menentukan rentang dan  kategori
indikator. Kemudian skor X digunakan
untuk menentukan seberapa besar nilai
(N) indikator yang berpengaruh pada

masing-masing variabel.

Tabel 1. Skor X dan Nilai N Variabel
Kesiapan

Indikator N;I(ai Kategori N[i\||ai REEE]
1 4,169 Sedang  83,3% S,iﬂi?t
2 4,255 Sedang  851% ﬂ
3 4,449  Tinggi  89,0% m
4 4,181 Sedang  83,6% m
5 4,228 Sedang  84,6% m
6 4,363 Sedang 87,3% S}iﬂ%?t
7 4,252 Sedang  85,0% Sliﬂg?t
8 4,356 Sedang 87,1% S,iﬂﬁ?t

1. Uji Hipotesis 1
Ada kesiapan mahasiswa JPTK FKIP
UNS angkatan 2020 dalam melaksanakan
program  Merdeka

Merdeka.

Belajar Kampus
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Dari tabel 1. diperoleh nilai X dalam
kategori sedang dan nilai N dalam
kategori sangat kuat untuk indikator 1, 2,
4,5, 6, 7, dan 8. Data dalam tabel pada
didukung dengan wawancara dari
beberapa responden yang menyatakan
kesiapan fisik dan mental, siap menjadi
bagian dari MBKM, siap secara psikis,
siap menempuh mata kuliah di luar
program studi, mencari tahu informasi
seputar mata kuliah yang akan ditempuh,
memperdalam mata kuliah kejuruan agar
lebih profesional, menunjukkan sikap
bertanggungjawab, lebih terbuka dalam
bersosialisasi. Untuk indikator 3 (Kondisi
Psikis Sikap Afektif) nilai X dalam
kategori tinggi dan nilai N sangat kuat.
Data ini didukung dengan hasil
wawancara dengan responden yang
menyatakan  untuk  mempersiapkan
mental saya berusaha untuk selalu aktif
dan berpikir positif dalam berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan MBKM,
untuk  mempersiapkan  psikis  saya
menerapkan pola pikir yang positif untuk
mengahadapai MBKM.

Dengan kondisi ini maka hipotesis Ada
kesiapan mahasiswa JPTK FKIP UNS
angkatan 2020 dalam melaksanakan
program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka dapat diterima.

2. Uji Hipotesis 2
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Ada Minat mahasiswa JPTK FKIP UNS
angkatan 2020 dalam melaksanakan
program  Merdeka
Merdeka.

Belajar Kampus

Tabel 2. Skor X dan Nilai N Variabel
Minat

Indikator N;ai Kategori I\Ili\llai Kategori
1 4219 Sedang 84,4% ﬁ

2 4,443  Tinggi  88,9% ﬁ

3 4,302 Sedang  86,0% m

4 4083 Rendah 81,7% Sangx

Kuat

5 4,329 Sedang  86,6% Sﬂﬁg?t

6 4,241 Sedang 84,8% Sﬂﬁg?t

7 4361 Sedang 87,2% S}iﬁg?t

8 4,216 Sedang  84,3% m

Dari tabel 2. diperoleh nilai X dalam
kategori sedang dan nilai N dalam
kategori sangat kuat untuk indikator 1, 3,
5, 6, 7, dan 8. Dari keenam indikator
didukung dengan hasil wawancara bahwa
Untuk menunjukkan minat mereka
mengikuti kegiatan webinar di luar
kegiatan kampus untuk memperoleh
MBKM,

informasi tentang

mempersiapkan program jika telah

mengikuti  MBKM, rasa antusias
menyambut program MBKM, mencoba
mengetahui struktur kurikulum, ingin

mengikuti MBKM dengan berusaha
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keras,  sudah  memiliki rencana
mengambil mata kuliah program MBKM.
Untuk indikator 2 nilai X dalam kategori
tinggi dan nilai N sangat kuat. Indikator 2
atau Emosi Rasa Senang terhadap
MBKM vyang tinggi ini menunjukkan
bahwa responden menyambut dengan
baik sebagai perwujudan minat mereka
dalam program MBKM. Hal ini juga
didukung dengan hasil wawancara salah
satu responden yang menyatakan rasa
senang dengan mengukuti beberapa kali
kegiatan webinar diluar kegiatan kampus.
Bahkan responden lain berusaha mencari
informasi melalui media sosial dan
internet. Untuk indikator 4 nilai X dalam
kategori rendah dan nilai N sangat kuat.
Skor X dalam kategori rendah pada
indikator Emosi Perhatian terhadap
MBKM dapat dikonfirmasikan melalui
hasil wawancara beberapa responden
yang menyatakan masih ragu akan
keberhasilan program MBKM di JPTK
FKIP UNS.

Dengan kondisi ini maka hipotesis Ada
minat mahasiswa JPTK FKIP UNS

angkatan 2020 dalam melaksanakan

program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka dapat diterima.
3. Uji Hipotesis 3
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Terdapat nilai indikator besar yang
mempengaruhi
mahasiswa JPTK FKIP UNS angkatan

kesiapan dan  minat

2020 dalam melaksanakan program

Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Gambar 3. Grafik Jenis dan Nilai Indikator
Grafik Jenis Indikator Vs Nilai Indikator

4,300

4,200

- I h I

3,900
indikator  Indikator Indikator Indikator Indikator
3 4 5 6 7

ndikator  Indikator indikator

B \Variabel Kesiapan
[ Variabel Minat

Pada gambar 3. di atas dapat dilihat
diagram batang dengan tampilan yang
tertinggi adalah indikator Kondisi Psikis
Sikap Afektif disusul indikator Emosi
Rasa Senang terhadap MBKM. Dengan
demikian maka pada hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa, “Terdapat nilai
indikator besar yang mempengaruhi
kesiapan dan minat mahasiswa JPTK
FKIP UNS angkatan 2020 dalam
melaksanakan program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka” dapat diterima yaitu
pada indikator Kondisi Psikis Sikap
Afektif dan Emosi Rasa Senang terhadap
MBKM.
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Kesiapan atau readiness mahasiswa
JPTK FKIP UNS angkatan 2020
diperlukan pada saat menempuh studinya
sebelum nantinya terjun ke dunia kerja.
Readiness berarti kesediaan atau kesiapan
seseorang untuk melakukan sesuatu
(Soemanto, 2012; Fauziah, Prayitno, &
Karneli, 2020). Senada juga dengan hasil
penelitian dari hasil penelitian Soo Yew
Phong (2021) bahwa kesiapan dapat
dilihat  dari kemampuan  teknis,
aksesibilitas terhadap teknologi, dan
kemampuan mandiri.

mKseiapan Mahasiswa JPTK FKIP UNS

pembelajaran

angkatan 2020 telah memenuhi 3 faktor
yang mempengaruhi kesiapan suatu
individu dalam belajar yaitu: (1) Kondisi
fisik, mental dan emosional; (2)
Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan;
(3) keterampilan dan
(Slameto, 2015).

Mahasiswa JPTK FKIP UNS angkatan

2020 juga telah menunjukkan minat

pengetahuan

(interest) terhadap MBKM. Yaitu suatu
sikap tumbuh dan bangkitnya rasa suka
serta antusiasme diri terhadap suatu
kegiatan yang dapat diukur dengan
menyukai atau sedang tertarik, memiliki
perhatian serta keterlibatan dalam proses
pembelajaran (Hasanati & Purwaningsih,
2021; Hidayat & Widjajanti, 2018).
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D. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :
Ada kesiapan mahasiswa JPTK FKIP
UNS angkatan 2020 dalam program
MBKM.
Ada Minat mahasiswa JPTK FKIP
UNS angkatan 2020 dalam program
MBKM.
Terdapat nilai indikator besar yang
mempengaruhi kesiapan dan minat
mahasiswa JPTK FKIP UNS angkatan
2020 dalam melaksanakan program
MBKM yaitu indikator Emosi Rasa
Senang dan Kondisi Psikis Sikap
Afektif.
2. Saran
Saran peneliti berdasarkan temuan
dan pembahasan dalam penelitian ini
adalah agar pihak kampus memberikan
informasi yang cukup agar mahasiswa
yakin dengan program ini MBKM,
mahasiswa meningkatkan usaha dan
akses untuk mendapatkan informasi
program MBKM melalui berbagai

sumber.
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